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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada perkembangan pacuan kuda di Ambal,
Kebumen. Proses perkembangan tersebut dilihat dari awal mula penyelenggaraan
pacuan kuda di Ambal yang masih dipelopori oleh Orang-Orang Kalang hingga
berdirinya PORDASI (Persatuan Olahraga Berkuda Seluruh Indonesia) Kebumen.
Penelitian ini menggunakan metode sejarah dan pemanfaatan sumber primer dan
sekunder. Sumber primer berupa wawancara kepada tokoh-tokoh yang pernah
terlibat secara langsung dalam penyelenggaraan pacuan kuda di Ambal, Kebumen
dan berita yang dimuat dalam surat kabar se-zaman. Batasan periode penelitian ini
yaitu antara 1956 hingga 1998-an. Hal tersebut berdasarkan atas pertimbangan awal
diselenggarakannya pacuan kuda di Ambal tahun 1956 hingga sempat berhenti
setahun pada tahun 1998 karena adanya kerusuhan di Kebumen.

Secara historiografis penelitian ini memberikan kontribusi tentang sejarah
pacuan kuda yang belum banyak diangkat oleh sejarawan. Pacuan kuda di Ambal,
Kebumen dapat mengubah keadaan sosial, ekonomi, dan budaya di wilayah
tersebut. Secara sosial, pacuan kuda dapat menaikkan status sosial dalam
masyakarat. Kuda dipandang hewan yang bernilai tinggi serta apabila dapat
memenangkan sebuah kejuaraan, pemilik kuda tersebut dapat lebih dikenal
namanya. Dari segi ekonomi pacuan kuda di Ambal dapat memunculkan lapangan
pekerjaan baru berupa penyewaan lahan, pembukaan warung makan, dan
munculnya profesi baru seperti pekathik (perawat kuda), tukang ngarit (pencari
rumput), joki, dan lainnya. Adanya pacuan kuda di Ambal, Kebumen juga
memunculkan budaya baru, berupa perjudian dan pesta minum-minuman
beralkohol.
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ABSTRACT

This research focuses on the development of horse racing in Ambal,
Kebumen. The development process was seen from the beginning of horse racing
in Ambal which was still pioneered by the Kalang People to the establishment of
PORDASI (Persatuan Olahraga Berkuda Seluruh Indonesia) Kebumen. This
research uses historical methods and utilization of primary and secondary sources.
Primary sources include interviews with figures who have been directly involved
in organizing horse races in Ambal, Kebumen and news published in contemporary
newspapers. The limitation of this research period is between 1956 and 1998s. This
was based on the initial consideration of holding horse races in Ambal in 1956 until
it stopped for a year in 1998 due to riots in Kebumen.

This research contributes to the history of horse racing that has not been
raised much by historians. Horse racing in Ambal, Kebumen can change social,
economic, and cultural conditions in the region. Socially, horse racing can raise
social status in society. Horses are considered high-value animals and if they can
win a championship, the owner of the horse can be better known. In terms of
economy, horse racing in Ambal can lead to new jobs in the form of land rental, the
opening of food stalls, and the emergence of new professions such as pekathik
(horse nurse), ngarit (grass seeker), jockey, and others. The existence of horse
racing in Ambal, Kebumen also gave rise to a new culture, in the form of gambling
and drinking parties.
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